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ABSTRAK  
Prototipe Sistem Informasi Manajemen Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) dan Surat Perintah 
Tugas (SPT) Sekretariat DPRD Kota Bengkulu adalah sebuah inovasi yang bertujuan untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan administrasi perjalanan dinas dan 
penugasan di lingkungan Sekretariat DPRD Kota Bengkulu. Artikel ini membahas langkah-langkah 
pembuatan dan pengembangan prototipe sistem informasi tersebut, yang dimulai dari analisis 
kebutuhan, pengelolaan data, hingga implementasi. Metode pengembangan yang digunakan adalah 
metode prototyping, yang memungkinkan pengguna untuk memberikan masukan serta melihat 
langsung kemajuan sistem. Prototipe ini dirancang untuk mengatasi berbagai masalah yang sering 
terjadi dalam proses administrasi pada perjalanan dinas dan penugasan, seperti kesulitan dalam 
pengajuan SPPD dan SPT, serta monitoring,  evaluasi dan pemberkasan yang kurang efisien. 
Dengan adanya prototipe ini, diharapkan proses administrasi perjalanan dinas dan tugas di 
Sekretariat DPRD Kota Bengkulu dapat menjadi lebih terstruktur, transparan, dan efisien. Selain itu, 
prototipe ini juga dapat menjadi acuan bagi instansi lain dalam mengembangkan sistem informasi 
serupa. 
 
Kata Kunci: Prototipe, Sistem Informasi Manajemen, Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD), Surat 
Perintah Tugas, Sekretariat DPRD Kota Bengkulu 

 

 
ABSTRACT 

The Prototype of Travel Orders Management Information System (TOMIS) for the Secretariat of the 
Regional People's Representative Council (DPRD) of Bengkulu City is an innovation aimed at 
enhancing efficiency and effectiveness in the administration of official travels and assignments within 
the Secretariat of the DPRD of Bengkulu City. This article discusses the steps involved in the creation 
and development of the prototype information system, starting from needs analysis, data 
management, to implementation. The development method employed is prototyping, which allows 
users to provide feedback and observe the system's progress firsthand. The prototype is designed to 
address various issues commonly encountered in the administrative processes of official travels and 
assignments, such as difficulties in submitting Travel Orders (SPPD) and Assignment Orders (SPT), 
as well as inefficient monitoring, evaluation, and filing procedures. With the existence of this 
prototype, it is anticipated that the administrative processes of official travels and assignments within 
the Secretariat of the DPRD of Bengkulu City will become more structured, transparent, and efficient. 
Furthermore, this prototype can serve as a reference for other institutions in developing similar 
information systems. 
 
Keywords: Protype, Information System, Travel Orders, Management, Secretariat 

 

PENDAHULUAN  
Sekretariat DPRD Daerah Provinsi Bengkulu bertanggung jawab dalam menjalankan 

tugasnya untuk mencapai tata kelola pemerintahan yang efisien, efektif, dan transparan. Di 
dalam struktur organisasinya, terdapat 3 (tiga) Komisi (Komisi I, II, II) dan dan 4 (empat) bagian 
inti (Bagian Umum Dan Keuangan, Bagian Fasiltasi Penganggaran Dan Pengawasan, Bagian 
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Persidangan Dan Perundang Undangan Dan Bagian  Perlengkapan ) yang berperan dalam 
mengelola berbagai aspek pemerintahan. Meskipun demikian, beberapa unit kerja masih 
mengandalkan proses manual dalam operasionalnya. 

Salah satu aspek yang masih dilakukan secara manual adalah pembuatan Surat 
Permohonan Dinas Luar (SPDL), Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD), dan Surat Perintah 
Tugas (SPT). Proses ini melibatkan serangkaian tahapan yang memakan waktu dan tenaga, 
mulai dari pengajuan permohonan oleh sekretaris komisi hingga validasi dan disposisi oleh 
berbagai bagian terkait. Selain itu, pengelolaan laporan perjalanan dinas juga menghadapi 
kendala dalam pencatatan dan pelaporan data. 

Dalam konteks ini, ditemukan kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi 
dalam pengelolaan surat perintah perjalanan dinas dan surat perintah tugas. Solusi yang 
diusulkan adalah pengembangan sistem informasi yang memfasilitasi proses pembuatan SPPD 
dan SPT, serta pengelolaan data pegawai yang melakukan perjalanan dinas. Sistem ini juga 
diharapkan mampu menyederhanakan proses validasi dan disposisi surat serta meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan administratif. 

Menurut (Wang dan Dai, 2019) menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi 
dapat meningkatkan efisiensi administratif dalam berbagai konteks organisasi. Begitu pula, 
(riset Gupta et al. 2018) mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi informasi dalam 
manajemen surat-surat dinas dapat mengurangi birokrasi dan meningkatkan responsivitas 
pemerintah terhadap kebutuhan masyarakat. (Smith dan Johnson, 2020) menggambarkan 
implementasi sistem informasi serupa di lingkungan pemerintahan lokal yang berhasil 
mengurangi waktu dan biaya administratif serta meningkatkan kualitas layanan publik. 

Dalam kajian awal yang dilakukan bersama mitra pengabdian, ditemukan beberapa 
permasalahan yang dihadapi oleh Sekretariat DPRD Daerah Provinsi Bengkulu terkait dengan 
proses manual dalam pengelolaan Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) Dan Surat Perintah 
Tugas (SPT). Salah satu masalah yang signifikan adalah lamanya waktu dan proses yang 
dibutuhkan untuk pengajuan, validasi, dan disposisi surat-surat tersebut. Hal ini tidak hanya 
menghambat efisiensi administratif tetapi juga menyebabkan keterlambatan dalam pelaksanaan 
kegiatan dinas. Dalam proses manual ini, sering kali terjadi kendala karena ketidakhadiran 
ketua atau pejabat tinggi untuk melakukan validasi atau menandatangani SPT dan SPPD  
sebagai syarat disposisi surat. 

Tujuan utama dari artikel ini adalah untuk menguraikan solusi yang diusulkan dalam 
bentuk pengembangan sistem informasi yang memfasilitasi proses pembuatan SPPD dan SPT, 
serta pengelolaan data pegawai yang melakukan perjalanan dinas serta memastikan akurasi 
dan keberlanjutan data tersebut. Selain itu, artikel ini bertujuan untuk menggambarkan manfaat 
yang diharapkan dari implementasi sistem informasi yang diusulkan, termasuk peningkatan 
efisiensi administratif, transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan surat perintah 
perjalanan dinas dan surat perintah tugas. 

Hal ini memberikan jaminan bahwa proses-proses tersebut dilakukan dengan standar 
yang telah ditetapkan sesuai prosedur. Dengan demikian, implementasi Prototipe Sistem 
Informasi Manajemen Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) Dan Surat Perintah Tugas 
(SPT) Di Sekretariat DPRD Kota Bengkulu diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam meningkatkan kinerja keseluruhan di Sekretariat DPRD Daerah Provinsi 
Bengkulu dan meningkatkan pelayanan publik kepada masyarakat. 

 

BAHAN DAN METODE 
Diagram alir dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) di 

Sekretariat DPRD Kota Bengkulu. Pengabdian yang dilakukan adalah pembuatan aplikasi untuk 
Sistem Informasi Manajemen Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) dan Surat Perintah 
Tugas (SPT) di Sekretariat DPRD Kota Bengkulu dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram alir pelaksanaan kegiatan PKM pembuatan prototype. 
 
Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahap yang memastikan bahwa kebutuhan dan 
persyaratan pengguna dipahami dengan baik sehingga sistem yang dihasilkan dapat memenuhi 
ekspektasi dan memberikan nilai tambah yang optimal bagi Sekretariat DPRD Kota Bengkulu. 
Metode pengumpulan data yang umum digunakan dalam pembuatan sistem informasi 
manajemen website mencakup: 
 
Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang melibatkan interaksi langsung 
antara peneliti dan para Pegawai atau Staff, Kepala Bagian di secretariat DPRD Kota Bengkulu 
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang mendalam tentang pandangan, pengalaman, 
dan pemahaman mereka terkait dengan mekanisme pembuatan surat dinas luar hingga terbit 
SPT dan SPPD. 
 
Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan pengamatan langsung 
terhadap perilaku, aktivitas, atau proses yang sedang berlangsung di lingkungan alami tanpa 
campur tangan peneliti. Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 
tentang bagaiman Proses dari awal pembuatan surat dinas luar hingga terbit SPT dan SPPD. 
 
Analiss Dokumen 

Analisis dokumen adalah metode pengumpulan data yang melibatkan pengumpulan, 
penelaahan, dan interpretasi dokumen yang relevan untuk topik penelitian. Dokumen tersebut 
bisa berupa laporan, Contoh Surat Permohonan, SPT dan SPPD, atau dokumen lain yang 



Volume 3, Nomor 2 (105-116) 
http://jurnal.faperta-unras.ac.id/index.php/pakdemas  

108    PAKDEMAS : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Faperta Unras, E-ISSN 2809-7602 P-ISSN 2809-6614 

dapat memberikan wawasan tentang konteks atau karakteristik dari fenomena yang sedang 
diteliti. 
 
Implementasi  

Implementasi yang dilakukan, dibantu dengan perangkat lunak, dan perangkat keras. 
Dengan rincian sebagai berikut: 
 
Interface system  

Bootstrap adalah framework CSS untuk membuat tampilan web. Bootstrap menyediakan 
class dan komponen yang sudah siap dipakai. Pada dasarnya bootstrap merupakan library 
framework CSS yang telah dirancang khusus digunakan untuk tampilan website yang menarik 
dengan adanya bootstrap tampilan website lebih responsive ke semua device pengguna 
desktop maupun smartphone 
 
PHP 

PHP adalah script pemrograman yang terletak dan dieksekusi di server. Salah satunya 
adalah untuk menerima, mengolah, dan menampilkan data dari dan ke sebuah situs. Data akan 
diolah ke sebuah database server untuk kemudian hasilnya ditampilkan di browser sebuah 
situs. PHP merupakan bahasa berbentuk script yang ditempatkan didalam server baru 
kemudian diproses. Kemudian hasil pemrosesan dikirim kepada web browser klien. Bahasa 
pemrograman ini dirancang khusus untuk membentuk web dinamis. Artinya, pemrograman PHP 
dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan.(nama penulis kita ngutip dari mana 
jurnal) 
 
Mysql 

MySQL merupakan perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL (database 
management system) atau DBMS yang multialur, multipengguna, dengan sekitar 100 juta 
instalasi di seluruh dunia. Pada perkembangannya, MYSQL disebut juga SQL yang merupakan 
singkatan dari Structured Query Languange. SQL merupakan bahasa terstruktur yang khusus 
digunakan untuk mengolah database. SQL pertama kali didefinisikan oleh American National 
Standards Institute (ANSI) pada tahun 1986. MYSQL adalah sebiah sistem manajemen 
database yang setbersifat open source. MYSQL merupakan sistem manajemen database yang 
bersifat relational. Artinya, data yang dikelola dalam database yang akan diletakkan pada 
beberapa tabel yang terpisah sehingga manipulasi data akan jauh lebih cepat. MYSQL dapat 
digunakan untuk mengelola database mulai dari yang kecil sampai dengan yang sangat besar 
(nama penulis kutipan). 

 
Java script 

JavaScript adalah bahasa pemrograman tingkat tinggi yang digunakan secara 
luas untuk membuat interaktivitas di dalam halaman web. Dengan sintaks yang mirip 
dengan bahasa pemrograman C, JavaScript memungkinkan pengembang untuk 
menambahkan fungsi, animasi, validasi formulir, dan banyak lagi ke halaman web, 
membuat pengalaman pengguna lebih dinamis dan responsif. Sebagai bagian integral 
dari teknologi web, JavaScript dapat dijalankan di berbagai platform dan digunakan 
untuk mengembangkan berbagai jenis aplikasi web, mulai dari situs sederhana hingga 
aplikasi web kompleks. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analsis system 

Analisa sistem merupakan tahapan paling awal dari pengembangan sistem yang 
menjadi pondasi dalam menentukan keberhasilan sistem informasi yang dihasilkan nantinya. 
Tahapan ini sangat penting karena menentukan bentuk sistem yang akan dibangun. 
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Analisis system yang sedang berjalan 

Secara umum sistem yang sedang berjalan pada proses Surat Perintah Perjalanan 
Dinas (SPPD) Dan Surat Perintah Tugas (SPT) Di Secretariat DPRD Kota Bengkulu dapat 
digambarkan dalam bentuk flowmap seperti pada Gambar dibawah. Flomap sistem yang 
sedang berjalan pada system informasi Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) Dan Surat 
Perintah Tugas (SPT) Di Secretariat DPRD Kota Bengkulu dapat dijelaskan sebagai berikut: 
(1) Masing – masing Komisi membuat lembar pengajuan yang berisi permohonan  nama-

nama anggota DPRD dewan dan pendamping yang hendak melakukan perjalanan dinas 
Dimana telah ditentukan oleh komisi. 

(2) Lembar pengajuan diserahkan ke Ketua Sekretariat DPRD kota Bengkulu untuk di 
validasi. Jika Ketua setuju maka akan berlanjut ke sekwan dan berlanjut ke bagian 
umum. Tetapi jika ketua tidak setuju maka lembar pengajuan akan di kembalikan ke 
komisi. 

(3) Setelah surat sampai di bagiian umum, surat akan di kirim ke PPTK/Staff PPTK pada 
Bagian Fasilitasi, Pengangaran, Dan Pengawasan. 

(4) Di PPTK/Staff PPTK pada bagian Fasilitasi, Pengangaran, Dan Pengawasan, akan di 
buatkan Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) Dan Surat Perintah Tugas (SPT). Dan 
setelah itu berlanjut ke proses persetujuan. 

(5) SPPD dan SPT akan naik ke kabag bagian Fasilitasi, Pengangaran, Dan Pengawasan 
untuk di berikan paraf untuk SPT dan tanda tangan untuk SPPD (berhenti di kabag). 

(6) SPT naik ke sekwan untuk di paraf dan setelah itu SPT naik ke Ketua Sekretariat DPRD 
untuk tanda tangan. 

(7) Setelah itu SPT dan SPPD dijadikan satu dan Kembali ke PPTK/Staff PPTK untuk di 
arsipkan dan diberikan ke operator komisi untuk dibagikan ke masing-masing anggota 
Dewan yang hendak melakukan perjalanan dinas. 
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Gambar 2. System pengajuan sebelum diajukan 

 
Analisis system yang diusulkan 

Secara umum sistem yang akan diusulkan pada proses Surat Perintah Perjalanan Dinas 
(SPPD) Dan Surat Perintah Tugas (SPT) Di Secretariat DPRD Kota Bengkulu dapat 
digambarkan dalam bentuk flowmap seperti pada Gambar.Flomap sistem yang akan diusulkan 
pada system informasi Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) Dan Surat Perintah Tugas 
(SPT) di Secretariat DPRD Kota Bengkulu dapat dijelaskan sebagai berikut: 
(8) Operator masing – masing Komisi membuat surat pengajuan yang berisi permohonan  

nama-nama anggota DPRD dewan dan pendamping yang hendak melakukan 
perjalanan dinas Dimana telah ditentukan oleh komisi lalu klik submit, Maka suurat akan 
muncul Otomatis di page validasi sesuai level Ketua, Sekwan dan Kabag Fasilitasi, 
Pengangaran, Dan Pengawasan. 

(9) Surat pengajuan langsung divalidasi Ketua Sekretariaat DPRD Kota Bengkulu, jika 
setuju lanjut ke sekwan dan kabag Fasilitasi, Pengangaran, Dan Pengawasan. Jika tidak 
surat bisa diedit ulang 

(10) Bagian PPTK Menetapan nomor Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) Dan Surat 
Perintah Tugas (SPT) dan setelahnya bisa langsung di download oleh masing-masing 
anggota perjalanan dinas 
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Gambar 3. System yang diusulkan 
Perancangan system 

Diawali dengan membuat Use case diagram dari Sistem Informasi surat perintah 
perjalanan dinas (SPPD) dan Surat Perintah Tugas (SPT) dapat dilihat seperti pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Diagram Use Case System Prototype yang dibangun. 
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Implementasi 
Implementasi database 

Database yang dibangun bernama pkl20232 yang dibangun berdasarkan hasil analisis 
dari sistematika perjalanan surat dinas luar di DPRD Kota Bengkulu yang dimulai dari 
permohonan surat, pengeluaran SPT dan SPPD. Database pkl2023 terdiri dari 7 table, seperti 
yang dirincian pada gambar dibawah. 

Gambar 5. Implementasi database yang digunakan 
Interface login 

Desain antarmuka untuk halaman login admin dalam aplikasi Sistem Informasi SPPD 
merupakan titik awal setelah admin berhasil login. Halaman ini berperan sebagai pusat 
pengelolaan data pegawai dan fungsi lainnya di dalam aplikasi sebagai berikut: 

Gambar 6. tampilan Log In pada prototype SIM DPRD 
 

http://jurnal.faperta-unras.ac.id/index.php/pakdemas


 

 113

  

Halaman Awal 
Halaman awal adalah interface awal yang akan dilihat user pada awal masuk pada prototype. 

Gambar 7. Tampilan awal setelah Log In pada prototype 
 
Menu Pengajuan Surat 

Pada menu ini, operator dapat mengecek apabila surat sudah ada, membuat surat baru  
dan mengubah surat pengajuan perjalanan dinas. 

Gambar 8. Tampilan pada menu Pengajuan Surat 

Gambar 9. Tampilan menu Pengajuan Surat setelah pengecekan 
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Gambar 10. Tampilan menu buat pengajuan baru  
 

Menu Validasi 
Menu validasi adalah menu yang akan memproses surat kepada ketua DPRD, 

Sekretariat Dewan dan Kepala Bagian untuk meminta validasi agar surat SPT dan SPPD dapat 
dibuat secara otomatis pada. 

Gambar 12. Tampilan menu Validasi 
Menu Cetak Surat 

Menu cetak surat adalah menu yang memungkinkan operator untuk mencetak surat 
SPT dan SPPD guna arsip sekretariat. 

Gambar 13. Tampilan menu Cetak Surat 
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Menu Master 
Menu master merupakan menu yang khusus digunakan oleh SuperAdmin untuk 

mengatur keperluan pengguna dalam mengoperasikan prototype. 

Gambar 14. Menu Master pada Prototype pada bagian pengguna dimana admin bisa 
menambahkan pengguna 

KESIMPULAN 
Penelitian ini telah menghasilkan sebuah sistem informasi untuk Surat Perintah 

Perjalanan Dinas (SPPD) Dan Surat Perintah Tugas (SPT) Di Secretariat DPRD Kota Bengkulu 
berbasis web. System ini diharapkan dapat membantu mempermudah proses pemrosesan 
data, yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan efisiensi waktu. 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a) Sistem informasi surat perintah perjalanan dinas (SPPD) dan surat perintah tugas (SPT) di 

Secretariat DPRD Kota Bengkulu dikembangkan untuk mempermudah pengolahan 
informasi SPPD bagi staf sehingga menjadi lebih efektif dan efisien. 

b) Sistem informasi surat perintah perjalanan dinas (SPPD) dan surat perintah tugas (SPT) di 
Secretariat DPRD Kota Bengkulu dikembangkan berbasis web dengan menggunakan PHP 
dan MySQL sebagai database, sehingga menghasilkan formulir input SPPD, formulir input 
data pegawai, formulir provinsi, kabupaten, dan laporan SPPD. 

Rancangan sistem informasi ini masih memiliki beberapa kekurangan baik bagi peneliti 
maupun pihak Secretariat DPRD Kota Bengkulu. Oleh karena itu, peneliti memberikan saran 
untuk perbaikan di masa mendatang, yaitu: 

 Diharapkan partisipasi dari pihak Secretariat DPRD Kota Bengkulu untuk memelihara 
dan memperbarui sistem informasi website ini. 
a) Ketepatan dalam proses pengisian data perlu diperhatikan agar tidak terjadi kesalahan 

dalam proses pengisian data karena dapat berakibat fatal dalam proses pengolahan 
informasi yang akan disampaikan. 
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